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g. PengertLan hadits.

Dt ,ilalam memberl}@n pengertian hadits dapat: d.i

kgnukakaa menjadi a (aua) ha1 yaitu :

1 . Menu::trt bahasa

Adaprrn menu:nrt bahaea atau. Iuglroh, had'lts mempu-

nyal beberaPa arti Yattu 
.:

s,. JaCld, lawan qad.im = yang baru. Jamatnya : hld.ats

hudatsar Can huduts.

b.Qa1lb=yangdelo.t;yangbelunlamalagiter;aai
rrti dalam perkataan trhad.itsut ahd'i bLL..islamrt

- yaitu orang yang banr neneluk a'gafia i'slam' 'famai

nya ! hid.ats, hr'l'd'atsar d'an huduts'

c. Khabar = H?,It&, ya}mi : ttEa yutahaddatsu' bihi wa

Srunqalurt = Yaitu sesuatu yang d.i pereakapkan da.m

dipi.ndahle.nd.ariseseorangkepad.agegeorang,gama

maloranyadenganhiddltsa.Darimalmainilahdi
ambil perkataan nhad'its Rh'sulul1ahtr '
( Hasbi Ash shiddieqY, 1954 : 20 ).

Sebagai-mana firrnan Allah sust 3

' 2 "Ji*i{;*3iiJA2-#
Artinva : Sud-ahkah d'atang, kepad'amu t*rabar/ warta- kaum kaum Penenta'ug.

( Ar Buruui z 17 ).
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2. Menurrrt ietilah
Para. Muhadditsin / paxa hadits berbed-a pendapat

dalam mendefiallaa hadlts. Serbedaann tersebut dikar

nqle.n penganrh pengetahuan dan peninjauan masing m.

sjxg perbedaan ltu meLahLrl<an 2 (Aua) macam defi

llsi, yakni deflnisl terbatas d.an defintsi luas !

ar$ mf rrisi terbatas

Dalan definisi terbatas ini ularoa ahli

dtts memberikan defjsriei sebagai berikut i

t t d*S 0n ;.1-,tn1eLl$*,JJlo"Ja'tn
Jll.t\*L 3l t-, t't) Jl W

Artinya: Segala yang dinukil Cari Nabl. sawt baik- bei.,upa ilertetaan, perbuatan, taqrir dan
Yang selais 1tu.
(uuEjfuk uuhdi, 1997 : 14).

b. Sefinisi hadits Yang luas

B.eritayangtidakhanyadisandar}gnkepa
da Nabi (.fra*its m,nfur), tetapl Juga disandarbn

pad.a Sahabat (naaits mauquf), dan iuga berita

yang d.isandarlen kepada Tabir j-n. (hadits rnauquf ).

Dengan demi-k5.an definisi hadits yang luas

seperti d'iatas nencalnrp segala berita yang marfu

mauquf dan uaqtur sebagairnana yang dikatakau

oleh Muhammad Illbhfud yang berbunyi :

rt*, t q+eLl tJt'a;L LflA\,#"Y c4Jt ot

J:t+r., Us\i-.iptLe pil ***tll v*r-r 4&:ur,!, rh
|:) :/r-l+Ldl,i,,*l b* il W t t ( oF t l -*' 6

ha



Artinya' 3ffixlffit[{"-:?Xil" HBrotffi:'3:_{3i1ffifi
a"p"t pulah diiebutlcan pada, ?P? I"ig
,l;I-(dinubungkan dengan perkata?'^1?" se

basainya a;ri sahabat), ilan pada apa maq

fi?-Gi[uuuns]€n cgl4ir perkataan dan se

uagPinYa dari Tabir in)'
(-[i ri,"musy, 1974 z 7 ).

B'. Unsur l]nsur Iang trda Dalam IILdits

1 ' Pengertian' Sana<l

.Yangd.irnaksuc].sanadmenunrtistilahahlihaditsada

Iah sebagai berikut :

q.pl b p? l'U'"J** fcrilJ l'.?**b *o':J t

d I 9t o J ),--tYt &s''il D)&'
[rtinya:Sanadac]-alahjalanTelujunatanhaditsyak

u"l;:fl ffi :?t,!?ili:i"tiffi xfr liifl 1? 3# ?iii:
Dalamhaldiatasparaulamamenggambarltanperanan

sanacl d'alam periwayatan hadits sebagai berikut ?

a. l{uhammarL Ibn Sirrin (wafat 110 Hf / 7ZA W1 '
t'sesungguhnyapengetahuanhaditsadalahagamai

maka perhatikanlah dari siapa kamu mengambil

agama iturr.

b. Abclullah ibn Plubarrak (wafat 181 Hl 79? I"t)'

ttsanad hadits adalah merupakan bagaian dari pada

agama. Sekiranya sanad' itu ada' niscaya siapa sa

jaakanbebasmenyatalanapayanSdikehenlla}<inyall.

( syufruai fsmail , 1992 z 24 ) '
Yang <i.imal<sud dengan ltedua pernyataan tersebut

rliatas arlalah bahwa yang rnemisahlen antara penerimaan'

l*i
I (-e
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riwayat yang dapa! dipercaya rlan yang tidak dapat di
r)ercaya adalah sanad.

Tlengan demiltlan, nyatalah bahrva sanad memil.iki

Deranan )'ang sangat penting dalam memelihara perirva

yatan hailits. r)alam lcritannya dengan hal tersebut ba

gaian sa.naC yang harus di teliti adalah :

- lfana nana neriwayat yang terlibat dalam neriwayat

an hadits .gang bersangkutan

- Lambang larnbang periwayatan hadits yang telah digu

nalann oleh masing masinq Deriwayat dalam meriwayat

kan hadits yang bersangkutan, misalnya sanit tu,

aldrbaran:l, t an dan anna.

1 .b. Lambang Lrannbang Periwayatan

Iv1'asalah masalah lafad lafad yang rTrenyampail<an

haC.its ciaoat dil<elompaokkan menjadi 2 (dua) yaitu:

a. Ttafad.-Iafad bagi perowi yang menclengar lang

sung dari gurunya ialah i

l.-:r^.-, c s!fu = saya telah menden

lafadgar ..... kani telah mendengar........

.ini menjadikan tinggi mart;abatnya.

L-I} a-.t , jpAs = seorang telah ber

cerita keoadakir, seorang telah bercerita ke

pad.a lcami. lafad ini di singkat dengan

. L-*, .[:. t:J .*P, . J.&]
Lr+f .r$":' )-=-seorans telah meng

khabarl<an keoadaim atau kepada kani, ciising



)1

kat d.engan lafad Lti,.b!l,Lttt,tit
t' t-/ t [: t-; t = seseorang memberita

hukan kePadaku atau kami'

u -{' ( LJ 1 J Jl6 = seorans telah ber

]<-ata l<ePadalor atau kami.

g J'i ( UJ) J -J5 = ses€orang telah me

nuturle.n kePaclaku atau kami '

b. I,afad lafad riwayat bagi perowi yang mungkin men

dengar senrliri atau tidak mendenga:: sendiri :

. . . - t3)lrW,dr,$3J
(airiwayatkan oleh... " ' " dihil<ayatkan oleh" " '

dari....... !.t bahwasanj&" t " ")'

(f'atohur Rahman , 1gg1 t 221 - 222) '

Kata kata yang:dipakai oleh para sahabat keti

le. meriro'ayatkan hadits culnrp bermacam macam '

Dari bermacam macam lcta atau lafad para ulama mem

bagi menjadi 2 (aua) macam Yaitu :

a. Irafad' atau kata sahabat yang menerima hadits di

lia,laPan Nabi. lafadnYa adalah' ' :

- *Ltq/eLtJ IJLP'4' d-t'-"J *9uh-4'r

saya mendengar Rasulullah saw

"r,- 
J 446,'AWql tJ* t J*a" 1

Rasulullahsawmencerl.takankepadalnr

1J*,'gU*ub *{--t.l t dl-'u J'' JL^

R.asulullahsawmengi<]rabarkankepada}<u
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Rasululla.h sa\^/ menerangkan kepadaku secara lisan

JvL-1'J i-lte LL W<)t r)g,-ul g/. lJ

, Aku melihat Rasulullah saw berbuat

b. trafad atau kata sahabat yang menerima harlits di
mungkinl<an tidal< langsung menerima rlari Nabi (ada

perantaranya). L,afadnya arlalah :

A)-' 34-!\s,{-l t Jedtdy*JJlt
Be::sabda Rasulullah saw

,o-l*r3 qb LL W dutr)i,-.,/ -/-1 I

Rasulullah saw menyuruh

/)-*t J 1\-.+s 4 lJ\, 4 t dt-., 1,tg-t
f'e1ah melarang Rasulullah saw

)d-,) g *lc, r*lJ I jlv dt *,*,, J ff
lelah rnemutuskan Rasulullah saw

tJL-.,t
Dinerintal<an alan karni begini t:lulrd
DrLarang kami dari yang demikian

ivlenurut Jumhur ularna dari semua lafad tersebut

itu dapat dijadikan huj jah.

(gasbi As Shiddieqy fI, 1975 t 71 - 72 ).
2 ,d. Pengertian Matan

MatSn menu::ut istilah ilsru hadits aclalah peng

hu jang sanad ),alcri sabda Niabi saw.

( ITasbi As ShiddieW, 1954 z 192 ).
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. Dengan pengertian <liatas maka dapat hita faha

mi bahwa rnatan itu adalah isi dari paci'a harlits atau

merupal<an isi hadits yang datangpya 'dari Nabi saw '

5. Pengertian Rovri

' Rorvi adalah orang yang menyampaikan atau menu

liskan d.alam suatu kitab apa apa yang pernah di

clengarkan cl,an rliterimahnya dari seseorang (gurunya)

bentuk jamatnya ruwah dan perbvratan nenyampai)<an -

hadits tersebut dinamakan merowy (rir'rayat) kan ha

clits. ( Fatchur Rahnan' 1 991 : 14 ) '
Dengan demikian pengertian diatao dar;at diambil

kesimpuran bahrva rowi rtu aciarah orang yang meriwa

yatkan harlits.

a. Tingkatan lafad untuk mentardil dan mentarjih

Dalam menentukan }odalitas sanad yang berkenaan

dengan nilai rawi, para ulama hadits menentukan be

berapaistilahd.a}ambentukkatakatayangmenun
-jukkan: sifat sifat keadilanilY&' I'afad lafad yang

cligunakan untuk mentardil 'C'an 
mentar jih seorang

1'svri itu ad'a beberapa tingkatan' yaitu tingkatan -

untukta'dilsebanyakenamtingkatandantingkatan,

untuk tarjih iuga eman tingkatan'
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r.

tr{3lun tingkatan tlngkatan itu antara lain :

&. EJ.ngkatan dan lafadh untuk nentardlL rowl

1 . Segala sesuatu yang noengandnng X*t"Uif,.an ro

wi d.aLarn keadllan dengan nenggunakan lafadh

yaug berbentuk Afralut-lafdil atau ungkapan

lain yang pengertiannya seienls misalaya !

6-'at'9sl orang yang pallng

tsiqoh
orang )rang palirg
mantap hafalan

d.an keadilanRya.

iJr,a4tIi+6"trlt9f1 =

{g3+rL

,4lJ&::l.J141 = or3rlg yang pating

top keteguhan ha

., . .. . ti dan ridahnYa '''l,UJlirP|$3 
= orans vans tsiqoh

melebihi . qrang

yang tsiq_oh.

2. Hemperlcuat ketsiqshan rowi dengan membubuhi

satu sifat dari sifat sifat yang menunjuk

kan keadilan dan kedlabitannya, baik gifat

nya yang dibubrrhls,n itu selafadh ( dengan

:*"*"rangan, t::; "":"x,;Tilr:"L
Iagi- teguh.

= or&h$ yang tsiqoh

Lagi tsiqoh.
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1.5-a ta3rl
orang yang ahIl Ia

gi petah lidanYa.

orang yang teguh

lagi tsiqoh.

orang yang hafidh

lagi petah $&dahnYa

orans yang kuat

ingatan lagi me

nyakinkan ilnwtYa

keadilan dengaur suatu lafadh yang. ute

arti ktrat ingatan misalnYa :

.43 = or&tr8 Yang tslqoh

.:iji = or&BB Yang Benya

fu!*ri =

..

ts,.r.li;Ls, =
a

eir{ *V =

3. Ftrenun iuk

ngandung

kinkan iknrnYa.

= oxor$ Yang tsiqoh

= or&RB yang hafidh

- orang Yang Petah

lidahnYa

4, i{enunjuk keadllah dan kedlabitan, tetapi d'e

ngan lafadh yang tidak mengandung arti kuat

:*"*"" 
dan adi,. 

f3, :':I::"r;* sangat

-tot4 tD

ju jur,

orang Yang daPat

nemegang amanat.

orang Yang tidak

cacat.

4u3
hJl.'-,

a,

L-.a-1

t,r*,trY =



5. ilenun juk keJuiuran

ad.anya kedlabitan ,

rowi, tetapi tidak terPaham

misalnya :

\kJl,/./lLr =

ju jur.

oraag yang

dltsnya.

orang lrang

ditsnya.

orang yang

berdekatan

dits orang

tsiqoh.

baik ha

ha

haditsnyaa

dengan ha

lain yang

kesalahaanYa.

= orzng yang d'i terima

had-itsnYa '

b. [ilngkatan dan lafadh untuk menta jrih rowi

1. I{'enunjuk kepada }<eter}alua'n sj- rowi tentang ca

y\,*OC, = or6rlg yans sed'ikit

tJ+r-5Jt$6li

j t-dl{-tad = or&trg yang berstatus

J}.rjl.va4 =

*Li---J t cr-.r-t' = bagus

5. IvlenuaJuk arti mendelati cacat, sepertl stfS't

sifattereebutdiatasyangdilhrtidengan.la
fadh rrlhsya A.Ilahw, atau lafadh tersebut " di

tashghirlo.n (pengecilah: arti), atau lafadh itu

d.ikaitl@n dengan suatu pengharaP&ilr ni-salnya z

.L11rL5,3 1-l Iyao = of,&rl$ Yang ju jur

insya []-Iah

tC! Itl*tl O* = ox&Bg Yans diharaP

}e.n tsiqohnYa'



2.

eatnlfa d.engan nenggunakan lafahd yang 
"'-.Eber

beltuk Aftatul [afdlil atau ungkapan ]a*ry'

*ang. mengand.ung pengertian yang seienis d'e

ngan itu, nisalnYa z .

- .r*,LJ ,( t{ = orzlns Yans Palingg

dusta

(fLJlV 'Jt = orans Yans Parins'

bohong

- g+Ctlt*l,qJ = 03&nB yans paling

top kebohongannYa,

Henuniuk kesengatan cacat dengan menggunakan

raradh berbentu- 

5?-=T:::";,:; pembohons

fL" -? = ox&rl$ Yang Pend'usta

- -att*, = orang Yang PeniPu '

3. Menunjuk kepada tuduhan d'usta, bohong atau

lain sebagainYa, nisalnYa :

YiJ! i# 6 Ji = orans Yans dituduh

bohong

P!\ t$*1 i, = 
."":: 

Yans di tuduh

.)i-:Jti1i- 6 Ji = or&ng Yans perlu

diteliti

hiu"6-$ = orans Yans gugur

\9rtJ I lob 6 '*' = or&ne Yang hadits

nYa telah hilang,



a)l
f'" 1

,4,t-J| tU.-ln(5* = oran8 yang d'itlng

galkan hadltsnya,

4. Menuniuk kepad.a kesengatan lemahnya nisaLnyal

- .!f J l fu-b4 = ora,ng yans dllen

par haditsnya,

**tr 6 J, -'= orails Yang lemah

*i{-I-f lc.lr.r.ldJb = or&rl8 yang dito

lak haditsnya,

!<epada kelemahaa dan kekacauan rowi

hafalannya, misalnYa I

t" #rY 6:L' = 0r&n8 Yans tidak

dapat dibuat huj

Jah haditsnya,

'l ^46j..J =or&ilgvang tidak()t<- - t7
dikenak identitas.

.riJl"Ltil' = orans Yans nnrrnkar

laCitsnya,

haditsnYa,

orang yang banYak

d.uga dugat

5. Kensifati rowi dengansifat sifat yang menun

juk kelenrahannya, tetapi sifat ituberdekatan

dengan ad-il, misalnYa :

l.:4.r.o JL-" = or&BB Yang did}ar

t+Jl Ylr4?4 6!Li = of&118 vans kacau

o'.t o* =

5 . I{enun juk

mengenal

ifkan haditsnYa,



1-j,JU-f o* =

.ilip 6Ci =

er;1.J 6# =

Lr-lt-+oCo =

orang yang dlbineang

b,a

orang yang dlslngkirl
orang yang l-unak

ornng yang tidak da

pat digunakan, hu j Ja&

haditsnya,

JJillr r46{i = orans vans tidak }n:at

Orang orang yang ditarjih menurut tingkat per

ta*a sampai ti-ngkat Ee empat, haditsnya tidak

dapat dibuat hujJah sama sekali. adapun orarlg

orang yang ditarJih menurut ti:rgkat kelima dan

keenam, had-itsnya masih dapat dipaleai sebagai

ir tibar (tern?at nembandi-:rg).'

( Fatchur Rahmanr 1991 z fl4'278 )'
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Adanun unbuk mengetahui adanya si0at sifat para pe

r.oni rLiatas ad.1l atau tldalcrya maka dlpertukanlah ilmu

jarh wa tatdil. A-dapur pengertian ilmu jarh wa tatdil ada

Iah sebagai berikut :i oz o.1 , ;?: ,4t;:;tqL?|riid)\;;(++ V o,''"/ t u.' f 
b;j; ( M. 6, gr*

t''

A.rtin'pa : Suatu ilmu yang membahas hal ihwal pala rowi da

ri segi ai ierlma atau riitolalcrya periwayatan.
(r"i"fr"" Rahman, 1991 z 258).

seclangkan eaedah mengetahui ilnru jarh.rwa tat dil itu

aciala'h untuk menetapkan apakah periwayatan seorang rowi

itu clauat diterimah atau riitolal< sama sekali ' Aoabilah se

oran€l rorvi di jarh oleh pare ahli sebagai r<iwi yang cacat

n:I<a periwayatannya harus ditolak dan apabilah seorang rowi

riouji sebagai rowi yang adil, niscaya periwayatannya di

terirnah,selamasyaratsyaratyang}ainuntukmenerimaha

<1its ciioenuhi.

Adapun syarat syarat d'iterimahnya iarh wa tar riil :

&. AI Jarh',.va tarriil diucaokan oleh ulama yang telah meme

nrrlrisegalasyaratsebagaimanaulamajarhwata|dil'

'7ai'bt-t berilnu, bertaqwa dan jujur karna bila dia tidak

me..niliP'isifatinimakabagaimanaiadapatmenghukumi-

orang lain denapn jarh wa t'ardilt yang senantiasa mem

bu-,,ukan ]<eadilan n Dan ia harrls mengetahui sebab sebab

iarh r'ra tar d'iI.

b.JarhtidakbolehditerimahkecualidijelaskansebabSe
sebabnya,arlanuntaldiltidakdisyaratkanha::usdiser



tai penjelasan d.an sebab sebabnya, dan pend'apat ini di

pegang oleh junrtrul ulama. ( t'luJiyo, 1994 : 8?' ).

KIasif il';rsi Hadits

B'erdasar}an upaya dalam memelihara hadits dengan -
berbagai nacam kaid"ah, maka akan diketahui'derajat dan

nilai hadits, baik d.ari segi sanad d.an peng$unaa.nnya.

AI l{adits ditin jau dari banyak sedikitnya periwa

yat yang meriwayatkan hadits, maka terbagi menJadi

2 (dua) macam yaitu mutawatir rlan ahad.

1 . t{ad.its Ivlutawatir

a. I)efinisi hadits rnutawatir

- Iulenurut bahasa

l{enurut bahasa mutawatir berarti mutabir = yang

datang kernudianr YanB beriringan atau yang ber

tunlt turut.

- Ivlenunrt.'-istilah

i'lenunrt pengertian bahasa mutawatir adalah :

.t---..c,L-.,f<t J4u, 6It'-*3\ig U I U

*'-* i : u), Jri LlJ=, s;lt 3 b-eJ,

V.rtC#J,ic,43



A.rttnya: Ehabar yang dld?sariua- kepad'a-Banca in
dra yan} dlberikan o'Leh seJunlah.oragg'
yaag 3uttah tersebut mentrrut ad'at ke
Liasain tidak nungki:r mereka .bersepa
kat (feUitr dahulu) ?tag. dusta. !^ .a"l?P
pembdritaannya ltu ). (Anwar'1981:15) "

ff7' KlasLfikasi hadits uutawatLr

_?ara ulama ulama lelau telatr membagl I&abar

rautawatlr ltu raenjadi 5 (tiga) macats yaitu :

t. Ufrtawatii lafdhi Yaitu

ot;r^ s t tJ | 3 \t6 t sj I $ k-lr ciie I tr

para
hukum

Artinya: Ktrabar yaqg sana bunyi lafadh
pe"owi lad.anYa, walauPun Pada
dan pada marnanYa.

2. Ifirtawatir matnawi Ytit,,

fB6^J 
k *7l y, ol:*" 1''8il 3

Artinya: Hadits yang berlajnan bunyi dan mal
s"rY", ietf,Pl kembali Pada satu uar
na Eecara uElum.

]. !&utawati.r rAma1i Yaitu

r.t,V-* tP t Ua$! **f lr U.+{s L'

rJ--, t l-ls <)t ila,,J#l b t aSaI--*J l

J ilt.P g, -tJ) t 4i, t t + r-tl I nJt-b

t, t*}r, 1!.+ / | ti-'., atrl"t-;J' tffi'

ru

+-#"



Artinya : Seeuatu yalg diketahui d'engan. mud'a'

brh';:46 'd.irl agama {a9 telah mr

t*t "tf"-r,otaea' 
u6mat islam, ' bahwa

I$abl-Ea"'--ada' mengajalkaqny? atau
,"on *ti3ra atau EeIq{ dari itu'
Dan'eltGi, yang dapat diterapkan at

t nllui-l-"lr"sfiiaaieqv r, 19sr7 : 54)

e. Syarat sya1l had'its noutawatir

Eengan nemPerhatiba taf rlf

trad,lts dapat., dlkatale'a rmrtawatir

uenenuhl 5 (tLea) eYarat Yaitu I

1 ..?er,vartaan yang disampaikan oLeh rowl --:"'iruwi

tersebut harus berdasarkan tanggapaa panca

furd,-ra, tBlort warta ya,rlg mereka sanpaikaa ltur

9?*" benar benar hasil pendengarau atau ha

ed.I pengllhatan sendiri, kalau pewartaan itt'

hasilpeniklransematanataata..rlhasllllang

kurnandarlsatuperistlwakeperistiwalain
.atauhasllistir0batbdarisatud.alildengan
daliL Yang laiii, maka berita itu

:mutavratlr.

2. ,ffimlah rawi rowi hanrs mencapai suatu keten

tuan yang tidak meuungkinkan mereka "ustrrkk

bersepalet bohong, rmlo' para ulamar berbeda

pend.apat tentang batasan yang diperlukaaagar
tr

seorang iowi tidak berdusta :

a. .Lbut t-EhaYYib

I{enentukau selcrrang kurangBya 4 orang' kar

na diQilaskan dengan banyalcrya saksi yang

d.latas maka h

apabilah tela}

bukan



b.

z7

Cinerlukan hakim untuk memberi vonnis kepa

da ter4al<vla.

llenunrt Ash-habursY SYaf ir i

menentukan minimal 5 orang, karna meng

qiyaskan d'engan jurnlah Nabi yang rnendapat -

gelar Ulutl - rAzmi.

Ilenurut sebagzrian ulama

menetankan-se}<uqang kuran$ya 20 orang ber

ri.asarka.n ketentuan yang telah dlf irmankan

oleh Allah swt . 1 /
\,rJ+*P ol-r-as*I*t t,^\ o I

(ra , Jt --Y') on-:.:t^

Artinya : JiI<a ada orang 20 (dla pulu\r),.
Yang sauar djintara kamu' niscaYa
,""8iJ*iip"t *"ngalahl''an: 200 ( dua

ratus) orang 99s1h'( Al Anfal : 6) )'



]. Adanya keaeLnbangan Jumlah antara rowy rowy

dalam tbobaqoh (lapisan) pertama dengan iun

la]r rowy da]-au thsbaqoh beril<utnJra'

( Fatchur Ra!.nan, 1991 : 51 )'

Ad.apr:n hadlte nutawatir memberikan fae

dabdhararyryakrisuatukeha::usanuntukme

nerlqanya balat bufa-t, sesuatu yang diberlkan

olelr hadlte mutawatlr, htngga uenbawa lrqya

kinaa yang gath.ry (Basti). RowL nowl hadits

mutawatir, tLdak'perlu Lagi dlselldikt ten

tang keadilan dan kedhoblthan (mataya jngat

an), lrwantit-as rowl rowinya sud'ah meniamln -

darl persepalatan d'rl'sta' ' Oleh karna itu kita

yakinbahwasabiFEuhanmadbeuarbenarmenyab

d"ale.n atau mengerJalaa sesu'atu, sebagaLnaaaa

:yaag diberikan oleh rowi rowi mntawatir'

( tratchur Rahrnan 1991 t 65 ).
ULamar- ufamat hadits da^n unmat lsLau t6 -

i'" -

tah sepakat tentang -fa6dah had.its uatawatLrr

bahle.nkalaumengingle'rlilmrdhanrrydari
r ., :.,

}*rabar mutawatlr sam' d'engan mengiugleri ha

sllilnudhanrrgyangberasaldarinugabadat
( p"rr"" iadra ).'

2. Hadlts Ahad

a. leagerbian hadlts ahad'

- tsenuntt istllah Yaitu,



irf-Jtpl *"^ f At t s l:J;ir #/-Jl,t
'4v, lt 31Lt**3t Stls-a-U#J, 69 stgt*t

3,, tt^c,ts tr-lliJ*LJt \*,*L sf4g+t{ tt

. ->9*)t_*Str&, *t, s! -tJ;'s X

A.rtinya: Khabar yang tiag-a s?ry?i i"pflt' - banyak
pemberitaannya kepada- iuml.ah.ldrabar mtr

lawatir, baik pengkhaUaran itu seo4'&'ngt
dll&r ttlga, empat, Iima dan seterusnya- -
oari uilairgan- bilangan yang;-f''ada' membe

"i 
p*og*rtian bahwa }drabar itu deng&fir -

Uifiosfn teqsebut rnasuk kedalan - I*rabar
,rii"i,i8ti".-(s""br r' 1987 : 56).:

; It[.enutrnt bahasa

{dapun: tatrif hadits ahad menurut bahasa yaitu

rmrtrtamil iama' d.ari wahid seperbi asyad Jamar da

ri syahl-d, sebagaimana muhtamil iamar d'ari ahad'

seperti sebab sarnat' dari asbab, wahid berarti sa

tlr, satu sulnr d.ari sesuatu, jamatnya wahdan d'an:

wahid. ini ditar ditlo.n kepada uhada dan nauhid. jau

uhad.a 3 jau-u wahi-da.n, wahidan berarti

datang seorang demi seorang.

(I{asbi Ash Shiddieqy I, 198rI : 65).

Dengan ]o.ta lai-n i

n lladlts yang tiCak terkunpul padanya syarat syarat

had-its rnutawatir r.

mereka



?tf

DitlnJaud,aribanyatmyadaq.sedlkltnyarlwqyat.

rlwaylt pad.a tiap ttap thobaqoh, had'its aAlA rgf dlba

gl meaJad,L 7 (trea) bagalan Ya'itu :

a. Hadlts msYbur flttu :

J->r g.lr'{; t t,}nol il t-;-ULt, -*J lo ly; tn

Artlnya:trEbdltsyangdlriwayatleno].ghtlga,o.lta{g's
"tau-ieu"ru;*eerta 

bLLum-aeacalni deraJat
mutawatirr.

lit fladlts azLz;.Yaitu !

-+bl-x-s,.) j\i4 SlEt-t, rr L-* r a f .vvtn

t-t*-l-1,5 J*-totst
&rtinya : nmaits yan6 dirlwayatkan oleh dua orang,

waraup,ln- duI oraB-g iowl'tersebut terdapat
B"a* E"tu thabaqoh 1aJa, l5emudtaa seteLa
ltu, oraag orang'pada-n6rlwayatk'nnyan'

c. Ead.lts ghorlb Yaitu 2

r)p sA:.t J rp_hJ" 4*{rdrJjr-, I L
Lo

Artlnya : nEadlts yang pad'a .?aqaqaP terd'apat .,'. ?e
orang yang rnenyendlri d'alan meriwayattt?,]P;
ofr"il"" saia,peiy-endi1i3n dalam sanad' itu
iil]Ialil"-tfiitlt'"r-n"uman' 19e1 t 77 ] '

?araulama|telahsepakatmenetapkan,bahwaha

dits mutawatir berfaedah qatbr iy dan kedudukannya seba

gai huJJah setinglet dengan aI glrran. sedangkan had'is

ahad. memberi faed.ah dhanny maka kedudukannya r ibebagai



huj jah aga':,tu ada yanq menolak rian ada vang nenerimah.

Di tin jau dari diter:imahnya atau di tolakn.ra

hadita ahad sebagai huj jair oar2) ulaira membagi hadits
eLha.rl nen jarl. L 3 (tiga.) maca.nr 1,e-itu haclits shahih, ha

dits hasan dau hadit,s llarif :

1. I{adits Shahih

a. Def inisi hadits sira.hih

a*Wl J:J^E-JL e;J-'tJ-'*')U a-A

lJt Vs 3s':*-:' 4L C"
lrtinya : Iladits shahih ialah haclits yang ber

sanbung sanannl,a, ( airiwayatkan oleh
orang orang ya.\g) adit dan dhabith,
serta ticiak terdaoat (dalam hadits
itu) kejangealan (syudzudz) .ian cacr.L
(rillat). -(,tf Khatib, 1975 z lO4).

5. Syarat syarat hadit,s s:hahih

Dengan denikian suatu hadits dapat di katakan

shahih apabilah telah :nenenuhi 5 (t-inra) syarai

vaitu :

- Rowinya bersifat adil

Pengertian a.dil menurut Aiiai Af Khatib arLala'h

trQrang yang-'tegUh. dalam agarna, tidak berbu:rt,

faseQr baik burli pekertinya dan mampu rnen ja,1a

murut ahrr'. (a j ja j Ar Khatib; 1gl5 z 231) .

Rowinya bersifat dhabith / sempurna ingatan

Yang dinaksud. dhabith adalah seseorang yang

kuat d.alanr halialannya d"ari apa yang telah i.i

rlengar rlan pand-ai atau mampu untuk nncnyarnuii



kan kenbaLl apa y"lg telah dthafal safa da'a yang

dia kebendakl. (Syuhudl lsmstl, 1988 ; 119)'

- SanadnYa bersambung

I{aksudnya bersanbung sa:L-ltl8 sanadnya uulal darl

td'ak bolehawal sauad. sanpai dengan aldlir sana 
-d 

t

ad.a yang putus/gugur PerowinYa.

- IEerli.iad,ar d.art 'tllat

"Ur*" 
ltu tidak terdapat d'idalaumya cIrtraksudaya hadlts ttu tidak terdapat di

eaeat cacat,,yang dapat mencacatmn r,"aitg ltu ba

ik cacat tersebEt d.alam sanad. sepentl taupak nya

sanad.itubersanbgngsanbuagtg:rrrata^teraudlrse

atau tanpakrya sabda fiabl liifubamuad. tetapl ny.ataa'

nrra bauya kata shahabat. (Auwarr 1981 z 36) '
- [erhiadar dari sYad

Syad menurut bahasa adaLah orang yang terasl$g /

nenyend!.rL darl keranaian, sedangkan menunrt ist:

tilah yaltu hadits yan8 dlriwayatien olehseorang

yang terpercaya yang riwayatnya berJ'avanan de

ngan riwayat orang ba.ayak yang terpercaya pula,

baik d-eagan menambah ataupun dengan mengurangJ..

(Hasby Ash Shiddleqxl I, 198? t 226) '
j,-

Denganketer^angand'iatasna}eyangdinaksud'dengar',
' \' r

pertentangandalamperiwayatansyad,yaituperiwaya

tan or^ang orang yang sarna tsiqohnya, sehi^ngga nan

tinyg. d.alam menyelesallran suatu hadits dapat dili

hat dari 2 (aua') segi Yaitu ;



f"'

1 : S?ql persa.qb-trngan sanad'

2. Segi penguat, ya:lg nelLputi sutablr dan' syahid'

s. Yang dimakzud dengan mrtabir yaitu

; oJ6'3:4<'ttP|, *i;dt '4Jt*
.ll;r-*r*tl +s-l"t

trrtlnya : Iladits yang nenglkutl perivrayatann
;;i ra-in SeJalipada gunrnYa (Yans
terdekat), atau gurunya guru (Yang
erdekat itu) '

b. Sed.anglen sYahid Yaitu ;

O\^r,o-r, ,--5l.+ -^-- <e3#..) I

Artinya : $rleriwayatlen sebua?r hadits lafur de
nAaa sesu,ai mr nanYa.(-p"t;dn Rahman, i ggt z ffl ) .

Adapun cara untuk melakuls'n peuerlksaann

terhad.ap hadits yang diperkiralan gharib d'engaa

maksud. apakah hadits tersebut mempunyai uutabir

d.an syahld disebut al ittlbar. Kata al ittibarr

menu:rrt bahasa adalah peninJauaa terhad'ap ber

bagal hal deagan maksud untuk dapat d.iketahui s

sesuatu yang seJenis.. (&t tahha'n, 1985 : 140)'

sedanglm.n nenurut lstilah ad.alah uenyertakan sa

nad eanad yaag lain untuk sesuatu hadlts terben

tu. A.d.apun kegturaan aL Lttibar ad'alah untuk

mengetahui.lceadaa.asauad-haditsselu.ruhnya,'d'i

lihat dari ad.a atau tidak ad.anya penduk*ng (cor

roboration) benrpa periwayat yang bersetatus tru

tabir d.ansyahlc!.. (Syrrhudl l-smail, 1992 t 52).



Dari pengertian tersebut maka dapat pe

nulis simpulkan bahwa apabilah guru ( yang ter

riekat) atau gunrnya guru itu meriwayatkan dari

sumber yang sama yaitu bersumber dari seorang

sahabat nal<a dinamakan mutabir ' 
sedangkan yang

clinama}an syahid' yaitu had'its yang bersumber

dari sahabat Yang berlainan'

c. Klasifikasi hadits shahih

[dapun hadits shahih ini dibagi meniadi

Z (dua) macam Yaitu

1. Shahih }i dzatihi

vaitu hadits yang telah mempnuhi 'syarat sya

. rat halits shahih (yang diuraikan diatas) '

2. Shahih li ghoirihi

P Ul'"+ / ) &e t-LLt't'' r t t o7\ *
' / 

3-S, r+lL. !r# 1- /A *W't''+ - 
)+-o ,!!l'-, *<4 *

,8txi u t il'.'a 
t) 3r-,,a^'rrr gi#,laSl ltW;

'PJ-ulffi*L q*,p,
A.rtinya' ffil]:; il3??.X"?13"t.li1ili'iii{i'

masih terkenal orang Yalg .iuill'
hingga t<arnanYa berde::ajat hasan'

IaIu aiaanati" pa':lanya d'ari ialan
rain Yans ;;;"F *t:l-l:bih kuat'
hal hal Y";;'a5f"t menutuPi kel<u

rangan Yun!"'"nimP?1{? itu'
( [atchu" 'fr'"itili',''7gbt ' 101 ) '



,ff ">

e. maAfts hlsan

a. $efinieL had'lts hasan

[],?T; ,,;,rtJI-J,+-d^
Artinya : Yang dlrlndul nafsu' d'an ya'ng

senanga.

- Ifenuntt isti]-ah

di

Artinya
i ,.t..-'

Had.its yang dinukilkan oleh orang
yang 

-adil, -Yang 
. l*rl?o9 kuat ingatt

Lnnya, Yang muttasil (Yang bersamm
t""g Lamnung sanadnya) yang ryugn3g
;;fi" datan[-nya ( sampai -kepada]Iabi
saw), YanS tiaat cacat d-an tidal( -
mem'birnYai kegan jalan .

rnenurut ibnu shalah yaltuRinglesaya menurut aonu snarar yiar ut* i

-l^ 
ytiu" J.1L4b4b,1, J ;..c -t'-''-"f'ar-|arr h

A,rtinya I Hadtts yang bersambung sambung sa

aafi, ya,ng-Inrrang dtabithr- yafs -tl
Oak nehpunyai keganJalan dan tidak
EelnPunyai PenYakit.
f;;5ffi"a"u'sii"iaaie{v r, 1 98rl : 1 55 )

Eengan def inisl di atas dapat kita,ketah'-

hul bahwa unsur yang hanrs dtketahui dalam

hadlts hasan Juga sda li-ma, sebagaimana yang

terdapat pada hadlts shahih d'alam periwayatt

annya, iuga menpunyal kedhobithan yang sen

Burnar sedangkan hadits hasan periwayatannya

kurang dhabith.

r'. "



!l .."i.

b. Kf,-aelf ikael hadits hasan

.. Sebagaimana hadits shahihr badits hasa'n

Juga dibagi rnenjadl 2 (a,lo) maeam yaltu :

1. Eadits hasan lidzatihi lalah;

&i\.J e'7rt, J,..lz \i r4)l * t tri;:-:btL
e :*d I & 1\-*i ,rs, ti-! tts h;-lt 3

Artinya : Hadits yang terkenal PQra perowi
nYa tentang keJuJuran dan amanah
nia. tetapi hafalan dan keteguh
air Iretesuftan hafalannya tidak
mencapal derrajat Para Perowt ha
ita shahi}.

2. Had,its hasan lighairihi Yaitu;

1*jio / h$t 
"S* 

1 9-u+'l-i't I 3 lr

tW t yr-{* l-Li,. r-{{- r;*i" tg*b I

*,,Vt v rltLt {-jl,. !:\t nW

6V, r+bt 3 q itr t a4ia-"'u j t

+-aU) ll

A.rtinya I Bdtts yang terd'apat dalam sanad
nya Perowi Yang nastur (1ang ti
air aftetahui keadaannYa), YB-!g
tidak kuat hafalannYa, tidak da
pat d'iPastikan keahLiannya' te
tapi p6rowi itu -bukan. orang-{1Pg
terlaiu lengah dan bukan i'-'-'ppla
orang Yang 6a.nYak salah dalan ne
riwaiait<ai naaits, tidak tertu
d.rdr- husta dantiCai< pula dinisbah
t<ar./ dibangsakan kePada ^ sT?Iu
peker jaan yalg da'oat menfasl-KKan

Yan; sei"$ d"iri d'usta, t?!3?i
rraa?ts- itu -dibantu oleh mutabit'
atai-tYtnia.-(tn*at, 1981 :61) '



4t -?
rFi

lLdapug " tinggi rendahnya'-6art&htit ' ha

dttshaeanrterletakpad'atlnggirendahnya

ked'habithandankeadilanpararowirowin5ra

. dan hadits hasan yaag tinggi mrtabatnya ia

' ..'' Lab yang bersanad' ahsanurl asanid'' '

( Satehur Rahman, 1991 z 114 )'

5. I{adlts d.Ial Lf

a. $efinisi hadlts dlatlf
.Menurutbahasad.la'i.fberarti|a)Lzyangber

arti lernah, dan lawannya qawiyyu yang berar

' ti l$rat.

- Menurut lstilah Yaitu;
.-.:.,Jlc,li r Y: ge-eslgb+ e+/t'

&rtinya s Yang dapat tqIkT*B1| gifat, sifat
shahih dan sifat sifat hasan'
(-Ao*tr, 1981 z 95).

b:, Sebab sebab kedla-r lfan hadits

suatr$ had.its itu bisa dtat if kareaa di

sebabio.n cacatnya rowl, baik darl segi keadll-

bany-a'd.an ked'labithannY&r yang berjunlah 10 ma

eam Yantu :

1 . RowinYa dusta / rnaud'Iul

2. fertudu dusta / rnatruk

5. Fasee

d. BanYak sal-ah

!. trengah dalam nenghafar / irahits'nunkar



p,;

5. Banyak wahan ( purbasangka I I utrrallal-.

?. lllenyaLahi riwayat (mudrai), menyalahi ahti

riwayat orang kepercayaan dengaa meuutar b

baLik disebut badits naqlub, kalau menyal'a

hi riwayat tsiqah tergebut d'engan menukarr

nukar rewi hadltsnya disebut otrdlth::lb'

}<a].aumeaya3.atririwayatoralgkepercayeann

tersebut dengan perabahan syakaL humf di

sebut hadlts muharraf d.an kalau perubahannr

itu tentang tltik titik kata haditsnya di

sebut dengan had.its rrashahhaf .

8. lBid.ak diketahut identitasnya (ian'atatr) dl

sebut hadits mtrbham

9. ?enganut bid'r ah haditsnya disebut naardud'

1CI. lidak baik hafaLannya dieebut syad.r dan ha

ditsnYa dLsebut muldrtaLith

( Fatebur Rahman, 1991 : 142 )'

c. ?e1rd'apat ulama .ieatang.pengaoe.l aa:.x361ts dlal if

SegenaB ulanar hadits sepakat menetapkan'-

bahwa tldak sekall kaIl kita menggunakan hadlts

d.Ialifuntukmenetapkansesuatuhukum,baj.khu

Icum haLal, huhm haran, hukuu berJual bellrhirl<um

per:nikahanrhuhrmthataqdanlainlaianya'teta

pi mereka berselisi fahap tentang nemlerguna }ran

haditad.lallf,rrntukmenerangkankeutamaanarnal



( farl-1a t ilul a' na.I), unl'ttI< ta r:ghieb ( 
'nen6lgembirakan)

rian untuk tarhieb (memper:kuat) '
( ltrsbi Aslr ShirldieQ)'Ir 193? t 211 )'

l}Ilairrha}iniIbnuI{,ajaralAsclalanyterma
suk ulama haiits yang memperbolehkan berhuiiah de

ngan hadits rllat if untul< facilat ilul arnal' clengan

nernberi oada 3 (tiga) syarat yaitu :

1 . i{aiiits rila' if itu ticiak }<eter]Alrran, oleh ka,rrra

itu hadits rilar if disei:abkan ro\{inya oendusta,

tertucuh ciusta dan banyak salah, tirla'}t dapat di

buat hu j jah, }<endat ioun untuk f arilat ilul a r mal '

2. T)asar atrnal yang riitunjul<lian oleh hadits dlarif

tersebut masih rlibalvah suatu d'asar yang clibenar

kan oleh haciits yang daoat diamalkan'

3. I)alam nenganalk'annya tidak menglttiqadkan bahwa

haCits te::sebut benar benar bersumber kepada

l,Iabi saw. fetapi tujuan mengamalkannya hanya se

mata nata untul< ikhtiyath (rrati hati) belaka'

( Fatchur Itah'nan, 1991 : 2O1 )'


